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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil percobaan pengukuran yang dilakukan 

menggunakan metode pengukuran manual dan metode pengukuran laser, 

maka dapat disimpulkan : 

1. Alat bantu pengukuran terdiri atas tripot, 4 papan tembak, dan tiang 

pensejajar tinggi kendaraan. Untuk menentukan sudut kendaraan 

menggunakan laser siku yang diletakan di tempat yang sudah 

disediakan di tripot, begitu pula dengan laser yang ditempatkan di 

tempat laser yang ada pada tripot. 

2. Untuk pengukuran panjang, lebar, FOH, ROH, wheelbase, tripot 

diletakan di sudut kendaraan dan papan tembak diletakan di sumbu 

kendaraan, sedangkan untuk pengukuran tinggi kendaraan tripot 

diletakan di samping bagian tertinggi kendaraan yang sebelumnya telah 

dipasang tiang pensejajar tinggi kendaraan. Dalam pelaksanaan 

pengukuran dimensi secara manual khususnya tinggi kendaraan 

membutuhkan tangga untuk membantu pengukuran tinggi kendaraan 

besar, tetapi dengan adanya alat bantu pengukur dimensi kendaraan 

bermotor penguji hanya membutuhkan tripot alat bantu pengukur 

dimensi dan papan tembak laser. 

3. Hasil pengukuran manual lebih mendekati spesifikasi resmi dari 

kendaraan yang diuji dan dalam pengukuran manual, waktu 

pengukuran cenderung lebih singkat daripada pengukuran 

menggunakan laser dengan selisih 1-5 detik. Pengukuran dimensi 

kendaraan bermotor menggunakan metode manual memerlukan 2-3 

orang dalam pelaksanaannya sedangkan pengukuran dimensi 

kendaraan bermotor menggunakan alat bantu pengukur dimensi hanya 

memerlukan 1 orang penguji saja. Hal ini menunjukan, apabila 2-3 

penguji mengukur dengan metode manual, kendaraan yang diuji hanya  

1 kendaraan sedangkan pada pengukuran metode laser 2-3 orang 

dapat menguji 2-3 kendaraan. 
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V.2.  Saran 

Dalam proses pengguaan alat bantu ini menggunakan sinar laser 

yang jika dipakai di bawah sinar matahari langsung intensitas pancar laser 

menjadi kurang, oleh karena itu sebaiknya tidak digunakan dibawah sinar 

matahari langsung, selain itu dalam proses pengukuran sebaiknya 

dilakukan di permukaan yang rata karena akan berpengaruh pada hasil 

pengukuran. 
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